
BUPATI KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR     8`       TAHUN2022

TENTANG

PEDOMAN DAN TATA CARA PROMOSI PENANAMAN MODAL

BUPATI KUBU RAYA,

Menimbang       :   a.   bahwa  dalam  rangka  meningkatkan  koordinas
instansi  Pemerintah  dengan  Pemerintah  Daerah

antar
dalam

koordinasi promosi penanaman modal, perlu meriyusun
pedoman dari tata cara promosi penanaman modal yang
memuat    norma,    standar,    prosedur,    dan    kriteria

b.   :::uasun=er:eaLs=Sk=aan ::°rfum::Lingan     sebaglmana
dimaksud  dalam  huruf a,  perlu  menetapkan  Pel!aturan
Bupati   tentang   Pedoman    dan   Tata   Cara   Promosi
Penanaman Modal;                                                           I

I

Mengingat          :    1.    Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun  1945;

2.   Undang-Undang     Nomor    35     tahun     2007     tentang
Pembentukan    Kabupaten    Kubu    Raya    di    Provinsi
Kalimantan Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun  2007  Nomor  101,  Talnbahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 4751);                                  I

3.   Undang-Undang    Nomor    25    Tahun    2009    tentang
Pelayanan Publik (Lembaran  Negara Republik Indonesia
Tahun  2009  Nomor  112,  Tambahan  Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

4.   Undang-Undang    Nomor    23    Tahun    2014    tentang
Pemerintahan    Daerah    (Lembaran    Negara    R¢publik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara  Republik  Indonesia  Nomor  5587)  sebagaimana
telah  diubah  beberapa  kali  terakhir  dengan  Uhdang-
Undang   Nomor    1    Tahun   2022    tentang   Hubungan
Keuangan  antara  Pemerintah  Pusat  dan  Pemerintahan
Daerah  (I,embaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun
2022  Nomor  4,  Tambahan  Lembaran  Negara  R¢publik
Indonesia Nomor 6757) ;

5.   Peraturan  Pemerintah  Nomor  96  Tahun  2012  dentang
Pelaksanaan  Undang-Undang  Nomor  25  Tahun   2009
tentang  Pelayanan  Publik  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 215);



6.    Peraturan   Presiden   Nomor 97   Tahun   2014   tentang
Penyelenggaraan     Pelayanan     Terpadu     Satu     Pintu
(Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   Tahuhl   2014
Nomor 221);                                                                                         I

7.    Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahuh 2017
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Daerah  (Berita  Negara  Republik  Indonesia Tahun  2017
Nomor  1956);                                                                                  I

8.   Peraturan Badan Koordinasi Penanaman Modal Nlmor 3
Tahun  2019  tentang  Pedoman  dan  Tata  Cara  Homosi
Penananan  Modal  (Berita  Negara  Republik  Indonesia
Tahun 2019 Nomor 524);                                                   ,I

9.PeraturanDaerahKabupatenKubuRayaNomor6lTahun
2013   tentang   Penanaman   Modal   (Lembaran   Daerah
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2013 Nomor 6, Taribahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 16);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor 7'trahun
2016  tentang  Rencana Tata  Ruang Wilayah  Kabhpaten
Kubu    Raya    Tahun    2016-2036    (I.embaran    Daerah
Kabupaten Kubu Raya Tahun 2016 Nomor 6, Tardbahan
Lembaran Daerah Kabupaten Kubu Raya Nomor lF);

11. Peraturan  Bupati  Kubu   Raya  Nomor  31   Tahun  2019
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Sath Pintu
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 `Nomor
31)  sebagaimana  telah  diubah  beberapa  kali  tdrakhir
dengan  Peraturan  Bupati  Kubu  Raya Nomor 89 Tahun
2020  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Peraturan  Bupati
Kubu      Raya      Nomor     31      Tahun      2019      tentang
Penyelenggaraan  Pelayanan Terpadu  Satu  Pintu (Berita
Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2020 Nomor 89);

I

MEMUTUS KAN :                                                     I

Menetapkan      :     PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN DAN TATA CARA
PROMOSI PENANAMAN MODAL.                                              I

I

BAB  I                                                                         I
KETENTUAN UMUM

pasal  1                                                               I
I

;a[#;:aEaa::d:==chBB¥gtrp[£t]:¥:KgR¥ysaud dengan                           , I
3.   Pemerintah    Daerah    adalah    Bupati    seba.gai    unsur    penyelelggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerimtahan
yang menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.

4.   Dinas   Penananan   Modal   dan   Pelayanan   Teapadu   Satu   Hntu'! yang
selanjutnya disingkat DPMFTSP adalah Dinas yang melaksanakan uinsan
pemerintahan  di bidang Penanaman  Modal dan  Pelayanan Terpadu' Satu
Pintu di Kabupaten Kubu Raya.                                                                       I

5.   Penanaman  Modal adalah  segala bentuk kegiatan menanam modal\;  balk
oleh Penanam Modal Dalam Negeri maupun Penanam Modal Asing, untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia.                       I



6.:::==#°#:Ld:d?:gpde:Sea:r=r8u¥aai::±a±anmuosd=adyalan:=:;gnp:=
penanaln modal asing.

7.   Promosi Penanaman Modal yang selanjutnya disebut Promosi adalah !egala

ekonomi.

slap untuk ditawarkari kepada calon penanam modal.

mendalami peluang usaha untuk menanamkan modal di daerah.
11.Eeg£[:ar,adm=:hbe::bk=ahses#:t:fausnt¥Fg]goToenmfa=dk=grad¥elo=:Fffi

12.a:n=rau#iit::£aatde£=ntsue:a:§::=jt:£gs:rd:p¥:if=arf:|ggnfaal!tatau
media untuk menunjang kegiatan promosi.

13:Hue:anba:kendTd=#a°f:|nadd¥i#ark:ggae¥dian=:££fy¥meg;/£
informasidanmemperkenalkansektorterkaitpenanananmodalyanFsiap
ditawarkan pada calon penanam modal.

keLatan14. Misi  Penanaman  Modal  yang  selanjutnya  disebut  nisi  adalah

±::jpur:g=nsdifaniedn:e=aldp=teL:s¥dn=8::I::¥ksem=TE::°Lf:nLifi=rm=StLyo¥i
di daerah.

15. Penerimaan  Misi  adalah  kegiatan  menerima  kunjungan  individual  atau
sekelompok orang dari dalam dan luar negeri yang merupakan pehanam
modal potensial untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai
potensi dan peluang serta iklim penanaman modal di daerah.              ,

16.::=nms£Bd£=n£;e:::¥s:elfgr;aL#mpepneLeiaranan±ni°o=£S;=e:i?seLLue:Sggt±=8

dalam   bentuk   seminar   dan/atau   diskusi   panel   kepada   pemrgku
kepentingan baik di dalam maupun luar negeri.

17. Negara  Pesaing  adalah  negara  yang  berpotensi  menjadi  pesaing  dalam
menarik penanaman modal asing.

Pasal 2                                                             I
I

I

Pedoman  dan  Tata  Cara  Promosi   Penanaman   Modal  yang  diatur  dalam
Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai panduan di lingkungan DPMPTSP
dalaln melaksanakan promosi.

Pasal 3

Ruang lingkup dalam Peraturan Bupati ini meliputi:
a.  perumusan strategi promosi;
b.  penyediaan sarana promosi;
c.  pelaksanaan kegiatan promosi; dan
d.  koordinasi promosi.



BAB 11
PERUMUSAN STRATEGI PROMOSI

Pasal 4

Perumusan strategi promosi meliputi:
a.   penyusunan analisis negara sumber modal asing dan/atau sumber

dalan negeri, dan
b.   penyusunan analisis negara dan/atau wilayah pesalng.

Pasal 5

(1)  Penyusunan analisis negara sumber modal asing dan/atau sumber inodal
dalam  negeri  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  4  huruf a  dilakukan
melalui beberapa tahap, paling sedikit sebagai berikut:                          I
a.   identifikasi sektor dan wilayah prioritas promosi;                               I
b.=ne:i:'isif.¥uspenneegt=paansusmeg::rind.Tal¥:::g|dgn)oanitausspur£Teors|myoTai

dalam negeri;                                                                                                      I
c.   penetapan negara yang menjadi sumber modal asing dan/atau sumber

modal dalam negeri;
d.   menyusun   konsep   analisis   negara  sumber  modal  asing  daT/atau

sumber modal dalam negeri atas data yang dikumpulkan;
e.   menyelenggarakan   diskusi  kelompok  terarah   atau   konsep   ahalisis

negara  sumber  modal  asing  dan/atau  sumber  modal  dalam  hegeri
dengan mengundang unit, instansi teknis terkait dan/atau para' pihak
yang berkepentingan dibidang penanaman modal;                            I

f.    menyusun analisis akhir negara sumber modal asing dan/atau shmber
modal dalam negeri atas hasil pembahasan diskusi kelompok dengan
mengacu kepada oufz{7ie laporan negara sumber modal asing dan/atau
sumber modal dalam negeri; dan

9.menyanpalkananalisisnegarasumbermodalasingdansumbe+odal
dalam negeri kepada unit dan/atau instansi terkait.

(2)  otttztne laporan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)  huruf f sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
peraturanBupat]]nL.                     pasal6                                                         I

I

I

tL,::gz;:umn=a=:±sundeg:=dFa,saalta4uhwu£:¥gd:LeaankanL±ganpemneTal==LEroadp:

:h:fe=afi?kalafs:gs:::i¥:=b:SIS;:£¥nTotitas promosi ;                       I
b.   analisis  dan  penerapan  sektor  dan  wilayah  prioritas  promosi  yang

menjadi fokus analisis negara dan/ atau wilayah pesaing;               I
c.   evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan atas sektdr yang

ditetapkan dalam huruf b;                                                                       I

:.3::;:sPu:=ek8o=:edpanan/::Lus¥:Lga:Tdp=S/era:a8iVliayahpeannga±dafa
yang telah dikumpulkan;

f.    menyelenggarakan   diskusi   kelompok   terarah   atas   konsep   aLalisis
negara dan/atau  wilayah  pesaing dengan  mengundang unit,  ilxptansi
teknis  terkait  dan/atau  para  pihak  yang  berkepentingan  dipidang
penanaman modal;                                                                                      I

9.   menyusun analisis akhir negara dan/atau wilayah pesaing ata! hasil
pembahasan diskusi kelompok terarah dengan mengacu kepada bufzz7ie
laporan negara dan/atau wilayah pesaing; dan                                 I



h.menyamparkananalisisnegaradan/atauwilayahpesarngkepaiaunit
dan/ atau instansi terkalt.

(2)  otttz{ne laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g sebagalmana
tercantum  dalam  lampiran  11  yang merupakan  bagian  tidak terpi§apkan
dari peraturan Bupati ini.                                                                                I

Pasal 7                                                           I

:dae¥;hf`g;:kiiriinnf=fiigmf::jTi¥ig¥fe:::!safi:j¥gEc;:;paeTi::j|;gbf:
infomasi terkait penanaman modal lalnnya;                                            I

b.   dokumen  perencanaan  kewilayahan  nasional  dan  daerah  serta  shmber
informasi terkalt perencanaan kewilayahan lainnya;

c.    tren penanalnan modal global dari berbagai sumber informasi; dan
d.   tren penanaman modal regional dari berbagai sumber informasi.

Pasal 8

Analisis  dan  penetapan  sektor  dan  wilayah  prioritas  promosi yang  menjadi
fokus negara sumber modal asing dan/atau sumber modal dalam negeli serta
negaradan/atauwilayahpesaingsebagaimanadimaksuddalampasal5`|huruf
b dan pasal 6 huruf b dapat dilakukan dengan:
a.   menganalisis hasil  identifikasi  sektor dan wilayah  prioritas  sebagainana

dimaksud dalam pasal 7; dan/atau                                                            I
b.   mempertimbangkan  progran  strategis  pemerintah  di  bidang penariaman

modal.                                                                                                                                            1
I

Pasal 9
I

Penetapari negara yang menjadi sumber modal asing dan sumber modal ,dalam
negeri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c dapat dilakukan dengan
kriteria paling sedikit:
a.   keunggulan sektor suatu negara/wilayah sesuai sektor prioritas;
b.   keunggulan jarak geografis; dan/atau
c.    kebijakan politik dan ekonomi khususnya di bidang penanaman m6dal di

negara/wilayah sumber penanaman modal.                                              )

Pasal  10
I

Penetapan  negara  dan/atau  wilayah  pesaing  sebagaimana  dimaksud tdalam
Pasal 6 huruf d dapat dilakukan dengan kriteria:                                          I
a.   hasil evaluasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf c;              ,
b.   keunggulan sektor suatu negara dan/atau wilayah sesual sektor priqritas;
c.   keunggulan jarak geografis; dan/atau
d.   kebijakan politik dan ekonomi khususnya di bidang penanaman mddal di

negara dan/atau wilayah pesaing penanaman modal.                            i



BAB Ill
PENIEDIAAN SARANA PROMOSI

Pasal  11                                                                  I
I

Penyediaan   sarana  promosi  dilakukan   melalui  beberapa  tahapan   Sebagai
berikut:                                                                                                                          ,
a.   identirikasi cakupan materi sarana promosi dengan mempertimbang#an:

1.   informasi terkait penanaman modal;
2   :e±t°srui#erVI::¥: dp£:t:Segper:¥:::'g=a::g::±us=Ee:alm=dapaassin8

huruf b; dan/atau                                                                                      I
3.   pertimbangan strategis lain yang menjadi program pemerintah dii)idang

penanaman modal.
b.   koordinasi    dengan    unit    dan    instansi    terkait    pengumpulari    dan

pemutakhiran  data/informasi  dari  cakupan  materi  sarana  promosi  yang

c.   ;ee[n?udsfidne:ti=tt:]i::=kap::oy:::I?an materi sarana promosi;         i
d.   penentuan   format   sarana   promosi   dalam   cetak   dan/atau   eleHtronik

berdasarkan hasil penyusunan materi sarana promosi;
e.   pembuatan desain sarana promosi dalam bentuk media cetak dan elektronik

berdasarkan format yang telah ditentukan; dan                                      I
f.    penyediaan sarana promosi dan penyusunan laporan evaluasi pen}ediaan

sarana promosi.                                                                                                     I
I

Pasal 12

Cakupanmaterisaranapromosisebagaimanadimaksuddalampasallllhumf

:. dappr:tsemdeuT:::::°anrmpaesifr±ar: modal ;                                           I
b.   insentif penanaman modal;
c.    iklim penanamari modal;                                                                                    I
d.   peluang penanaman modal;                                                                            I
e.   biaya melakukan usaha; dan                                                                         I
f.    kegiatan promosi.

Pasal  13                                                               I

Format  sarana  promosi  dalam  bentuk  cetak  sebagalmana  dimaksud iLalam
Pasal 11 huruf d dapat berupa:
a.   selebaran;
b.   poster;
c.   banner, spanduk dan baliho;
d.   buku informasi;
e.   kolom dalam surat kabar dan/atau majalah; dan
f.    bentuk lain melalui media cetak lainnya.

Pasal  14

Format  sarana  promosi  dalam  bentuk  elektronik  sebagaimana  dinhksud
dalam Pasal 11 huruf d dapat berupa:
a.   iklan atau siaran melalui media televisi;
b.   konten melalui media sosial;
c.    konten melalui situs web;
d.   kolom dalam surat kabar dan/atau majalah orizzne; dan/atau
e.    bentuk lain melalui media elektronik lainnya.



BAB IV
PELAKSANAAN KEGIATAN PROMOSI

Pasal  15                                                               I
I

Kegiatan promosi meliputi:                                                                                        t

:   #;lei::lgLgn:°a=a:Lm/e::::1 5=Lap::L°=a°ds:' paneran penanaman mldal,
c.    seminar  penanaman  modal,  forum  bisnis,  dan/a.tau  pertemuan

muka;
d.   penerimaan misi dan/atau pendampingan penanaman modal; dan
e.    tindak lanjut seluruh kegiatan promosi.

tatap

pasal  16                                                            I

Publikasi  informasi   melalui   sarana  promosi   media  cetak  dan   ele]dronik

::lag:nkdTst=:Las]=ii  sarana  promosi  media  cetak  dapat  dilakukan  lelalui
pameran, seminar, forum bisnis, pertemuan tatap muka, penerimaap misi
dan/atau pendampingan penanam modal;                                              ,

b.   penayangan iklan tentang promosi melalui media cetak dan elektronik pada

c.   SE:gae[noi:ingt:=w]:nbtedmanasi°end¥a; go=£a=r:mosi.                              I

Pasal  17

Penyelenggaraan   dan/atau   partisipasi   pada   pameran   penanaman   hodal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal  15 huruf b dilakukan melalui bet+erapa
tahapan sebagai berikut:                                                                                        I
a.   penyusunan  rencana  penyelenggaraan  dan/atau  partisipasi  pane+an  di

dalam negeri dan di luar negeri sesuai dengan sektor dan wilayah prioritas
promosi serta isu strategis lainnya;

b.   penentuan tema dan/atau penyiapan materi pameran;                         I

:.:::::::a¥Lkp°enrss::pd=Sarp:n;:::rg=ar:=/adfaanu/:=udps:iT:lip::Ln8pan|teermana
pameran;

penanaman modal dengan instansi atau pihak terkalt; dan                 I
e.   pelaksanaan penyelenggaraan dan/atau partisipasi pameran penahaman

modal.                                                                                                                                       I
I

Pasal  18
I

Seminar penanarnan  modal,  forum bisnis  dan/atau  pertemuan  tatap ,muka
sebagalmana dimaksud dalam Pasal  15 huruf c dilakukan melalui beberapa
tahapan sebagal berikut:                                                                                       I
a.   penentuan tema, potensi penanaman modal serta proyek yang siap +ntuk

dipromosikan berdasarkan sektor dan wilayah prioritas promosi serta isu

:.  §g:Er:0:yak fiet=et:e:n]ri:±y::1:i:T keluaran kegarfu,                  I

:::loaf::n±S±Pesres±aLpn¥:::=mins=oS:'a],Le:ia:ab:s=LsP:i:a8fafuu
kepentingan terkait; dan

pertemuan tatap muka.



Pasal  19

Penerimaan  nisi  dan/atau  pendampingan  penanalnan  modal  sebagalmana
dimaksud  dalam  Pasal  15  huruf d  dilaksanakan  melalui  beberapa  tahapan
sebagai berikut:                                                                                                          ,

:;::;:::afldp;ie:amnaff.F[sis:gal:famuef;idu¥:;::n:1:::=E:::dengan unit atau instansi teknis terkait lalnnya;

c::i:,¥ne:n:g=in=bp:=T:ol:y::ge£:sfe:bp:a;i:1:Piepie:d¥m:ngig=:,e:1aj
modal: dan

aerah

aman
.--`,`+`-.,  \*\^1*

d3:hn±aTe:inar8t==L:epLea¥:ka=¥u=:dngfa£:tLg±f:SSLLL;teansLP:e=um=dq:n8an

pasal 2o                                                         I

(1)  Tindak  lanjut  seluruh  kegiatan  promosi  sebagaimana  dimaksud
Pasal 15 huruf e dilakukan oleh unit yang melakukan kegiatan.

(2)  Tindak lanjut seluruh kegiatan promosi dapat dilakukan dalam benchk:
a.   Iaporan evaluasi kegiatan;
b.   profil minat penanaman modal;
c.   1aporan rekapitulasi minat penanaman modal; atau
d.   formulir penilaian peserta.

(3)  Format tindak lanjut seluruh kegiatan promosi meliputi:
a.   Iaporan evaluasi kegiatan paling sedikit mencakup maksud dan '.I'.i uar

kegiatan,  rangkuman  pelaksanaan  kegiatan,  evaluasi  kegiatan| ;erta

b.  S=o# :=a:i::nak±=|:; modal;                                             i
c.1aporan rekapitulasi minat penanaman modal; dan                          i
d.   penilaian peserta untuk kegiatan promosi.

(4)  Format   profil   minat   penanaman   modal,   laporan   rekapitulasi   trinat
penanaman modal dan formulir penilaian peserta untuk kegiatan pl|omosi
sebagalmana  dimaksud  pada  ayat  (3)  huruf  b,  huruf  c  dan  h
sebagaimana tercantum dalam hampiran Ill yang merupakan bagia
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB  V                                                                       )
KOORDINASI PROMOSI                                              ,

I

Pasal 2 1

Badan Koordinasi Penanaman Modal dan Dinas Penanaman Modal Peldyanan
Terpadu  Satu  Pintu  Provinsi,  dan  DPMFTSP  melakukan  koordinasi  hntuk
penyelarasan proses promosi.

Pasal 22

Koordinasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 meliputi:
a.   sarana promosi; dan
b.   pelaksanaan kegiatan promosi balk di dalam dan luar negeri.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.                I
Agar setiap orang mengetahuinya,  memerintahkan pengundangan  Pera[uran

Diundangkan di Sungai Raya
pada
SEKR

YUSRA

ggal..a..N9.vg.+.t>.e.T..ap.i
RIS DAERAH

NIZAM
BERITA D

KABUPATEN KUBU RAYA,

ERAH KABUPATEN KUBU  RAYA TAHUN 2022  NOMOR ....9.` .... '1 .....



LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

¥8NMT&R8`  TAHUN 2o22                                .
PEDOMAN      DAN      TATA      CARA      PRQMOSI
PENANAMAN MODAL                                           I

OurLiIVE LApORAN  NEGARA  SUMBER  MODAL AslNG  DAN/ATAu  SUMBER
MODAL DALAM NEGERI.                                                                                                        I

RINGKASAN EKSEKUTIF                                                                                                        I
BABI

BAB  11

BAB Ill

BAB IV

1.1      Ifltar   Belakang   (Dasar   Hukum,   Maksud   dan   T|juan,
PENDAHULUAN

Sasaran, Ruang Lingkup, Masukan dan Keluaran)

:§¥DR§jit];oBNfiAEL#AEeAnNuhMS8DALDANMAKROEKONOM|+AL
2.1      Analisis sektor dan wilayah prioritas Nasional.
2.2      Analisis Kondisi Makro Ekonomi Global dan Regional. :

§E:KTogki;§risfEE:;:K::G:|¥Tg¥E¥§i¥MS;°gb°#8DAL            I

§ii   g¥?b:¥p:¥n:d:uiiiggsi¥i;::r!irl                  I
3.2      Sektor2

3.2.1      Gambaran umum sektor 2.
3.2.2      Arah pengembangan sektor 2.
3.2.3      Sektor pendukung Lainnya.
3.2.4       Profil Investasi di sektor 2.                                       I

3.3      Sektor3                                                                                                 I

3:3:i     fr=bp=n=e:g:mgfe5te°krt:i 3.                      I
3:3:2      Sic.¥.::npve.nsd,au.td:%e¥::rn%:.                             I

dan seterusnya.                                                                                    I
PROFIL  NEGARA/WILAYAH  SUMBER  MODAL ASING  DAN/ATAU
SUMBER MODAL DALAM NEGERI
4.1      Profil Negara  1/Wilayah  1.

4.1.1       Kondisi perekonomian Negara 1/Wilayah  1.
4.1.2      Profil    Investasi    (Jn"ard    dan    OLttoard)

1 /Wilayah  1.
4.1.3      Kebijakan     Penanaman     Modal     Asing

1 /Wilayah  1.
4.1.4      Keunggulan Komparatif di sektor Target.
4.1.5      Strategi promosi yang Efektif.

4.2      Profil Negara 2/Wilayah 2.
4.2.1       Kondisi perekonomian Negara 2/Wilayah 2.
4.2.2       Profil    Investasi    (Jmujard    dan    Outiuard)

2/Wilayah 2.
4.2.3      Kebijakan     Penanaman     Modal     Asing

2/Wilayah 2.
4.2.4      Keunggulan Komparatifdi sektor Target.
4.2.5      Strategi promosi yang Efektif.

Ne8ara
I

rdegara



BABV

4.3      Profil Negara 3/Wilayah 3.
4.3.1       Kondisi perekonomian Negara 3/Wilayah 3.
4.3.2       Profil    Investasi    (Jmoard    dan    Owfu;and)

3/Wilayah 3.
4.3.3      Kebijakan     Penanaman     Modal     Asing

3/Wilayah 3.
4.3.4      Keunggulan Komparatif di sektor Target.
4.3.5      Strategi ptomosi yang Efektif.

dan seterusnya.
KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI

::::d=8gkgk=.2ii.S¥v¥T%\E.:yee:la
DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA,

'IZAM
BRAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN 2022  NOMOR ..... 9.`. . .I ......



I

:£kpT#RNA#BupATIKUBU RAyA            I

¥gNMT&R8\  TAHUN 2o22                              ,
PEDOMAN      DAN      TATA      CARA      PRPMOSI
PENANAMAN MODAL                                          I

OU7`LJIVE LAPORAN NEGARA/WILAYAH PESAING PENANAMAN MODAL|

RINGKASAN EKSEKUTIF                                                                                                     I
BABI

BAB 11

BAB Ill

BAB IV

PEN DAHU LUAN                                                                                                I
1.1      Latar   Belakang   (Dasar   Hukum,    Maksud   dan   Thjuan,

Sasaran, Ruang Lingkup, Masukan dan Keluaran)       I
1.2      Sistematika penulisan                                                             I
KONDISI  PENANAMAN  MODAL  DAN  MAKRO  EKONOMI  GLOBAL

::!NRfaG::s:§A:::tdoLrsLd#drw:LaEyk¥n:::nGTosbEa:=ngegronall
2.3     Analisis Tren penanaman Modal Global.

3L4KTo¥¥isisGTErfnKEeGn]rT#¥E#ZS#£#°#8bAL            I
31   ;eikeior|fea.E;::p:fn:d:uiiig%ifi::=rio;r|                  I

3.2      Sektor2                                                                                               I
3.2.1      Gambaran umum sektor 2.
3.2.2      Arah pengembangan sektor 2.
3.2.3      Sektor pendukung Lainnya.
3.2.4       Profil Investasi di sektor 2.                                     I

3.3      Sektor3                                                                                                I

3:3:i     fr=bp=n=e:gimgfe§te°krt:i 3.                     I
3.3.3       Sektor pendukung Lainnya.
3.3.4       Profil lnvestasi di sektor 3.                                      I

dan seterusnya.
PROFIL NEGARA/WILAYAH SUMBER PENANAMAN MODAL;,
4.1       Profil Negara  1/Wilayah  1.                                                          I

4.1.1       Kondisi perekonomian Negara 1/Wilayah  1.
4.1.2       Profil    Investasi    (Jnt#cird    dan    Oufu;and)    iregara

1/Wilayah  1.                                                                    ,
4.1.3      Kebijakan      Penanaman      Modal     Asing     Negara

1/Wilayah  1.
4.1.4      Keunggulan  Komparatif di  sektor Target  (pobulasi,

in sentif        yang         ditawarkan ,         ketersediaan
infrastruktur,       mekanisme      perolehan      FTahan,
ketersediaan sumber daya manusia, upah).    I

4.1.5      Strategi promosi yang Efektif.
4.2      Profil Negara 2/Wilayah 2.

4.2.1       Kondisi perekonomian Negara 2/Wilayah 2.    I
4.2.2       Profil    lnvestasi    (Jmuczrd    dan     Chttiuczrd)

2/Wilayah 2.
4.2.3      Kebijakan     Penanaman     Modal     Asing

2/Wilayah 2.

Negara

legara/f



4.2.4
]¥sue:#]anyK=;Parati;fit:Lsarefg:Targ£:t:Pr::#£1££
infrastruktur,      mekanisme      perolehan      lanian,
ketersediaan sumber daya manusia, upah).       I

4.2.5      Strategi promosi yang Efektif.
4.3      Profil Negara. 3/Wilayah 3.

4.3.1       Kondisi perekonomian Negara 3/Wilayah 3.
4.3.2       Profil    lnvestasi    (Jn"arcz    dan    Chofu;arq

3/Wilayah 3.

:::1:n!s§eL¥any:±n==ar=ti=£L:e°:d±;T::::gt:pr:;i;;i:3/Wilayah 3.

infrastruktur,      mekanisme      perolehan      lalan,

/

pada tanggal
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:£kpF¥Ai[[BupATI KUBU RAyA              I
NOMOR 8` TAHUN 2022
TENTANG
PEDOMAN      DAN     TATA      CARA      PROMOSI
PENANAMAN MODAL

A. FORMAT PROFIL MINAT PENANAMAN MODAL

INVESTMENT  ACCOUNT   PROFILE

PROFIL MINAT INVESTASI

A4reefjng cJc7re o7ed veH2je/Lokasi  den Tanggal  Pertemuan:

CONTA CT DETAILIDErr ALIL  K0r`T ALE

FULlj  NAME/

NAMA  LENGKAP

JOB TITLE/

JABATAN

PHONE/MOBILE|

TELEPON

EMAIL

ADDRESS/

ALAMAT

BUSINESS

DESCRIPTION

(Existing/Intended)

DESKRIPSI  USAHA

(Eksisting/Rencana)



COMPANY NAME/

NAMA PERUSAHAAN

BUSINESS FIEI,D/

BIDANG   USAHA

PREFERED

LOG.AT/OIV/PREFERENSI

LOKASI

COUNTRY

ORIGINftBGARA

ASAL

INVESTMENT

sTATus/STA:rus
INVESTASI

CAPITAL AMOUNT/

NILAI  INVESTASI

NUMBEROF

EMPLOYESS|T{ENCANA

TENAGA KER|A

PARENT COMPANY (IF

AIvyj/NDUK

PERUSAHAAN (|IKA

ADA)

OTHER INFOR:MA:TION /

lNFORMASI  LAIN

r= New (Greenfield) |BaTu

T=Expansion(Brownfield)/El<spansi

HUSS

Local Worker/TKl

r=plan/R=n==T+p5=prie
/Orang

EExr.sti.r}g/Eksisting:  ...
People|Orang

DETAIL INFORMATIONIDET AIL TINFO"A+S1

Bt/S/IVESS  PLAIV/PROJECT  DESCRIPTION

(including investment duration plan  in  years)

OBSTACLES

/1Rp.............

Foreign Worker/TVA

E]  Plan|Rencana  -.... People/Or#ng

HExi.sti.ng/Eksisting : ...PeopJe

RENCANA  USAHA/DEKSRIPSI  PR

(termasuk  proyek  investasi  tahun
mend

KE

Orang



REQUIRED  ACTION TINDAK LAN|UT
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C.  FORMAT FORMULIR PENILAIAN PESERTA.

BOARD OF INVESTMENT
AND ONE STOP
INTEGRATED SERVICES

How Are We  Doing?

We are committed to providing you with the best

experience   posstble,      so     we      welcome  your

commerlts. Please fill out this questionnaire and

share with us  your feedback. Thank you.

Company Name
Sector

Event Attended

Please rate your investment stages.

r]  Phase 1:  Initial Strategic Assessment

rl  Phase 2: Location Screening, modelling

and benchmarking

FJ  Phase 3: Cost Comparison

F]  Phase 4: Site Evaluation

r=  Phase 5: Investment Decision

T]   Phase  6:  Re-Investment and/or  Aftercare

Directions.. Complete the f allowing review sheet

by  ticking  the  appropriate  number and

providing feedback at the bottom of the page
Disa ppoi nti ng                     Excepti on a I

Please rate your general satisfaction
level for the event.

Dl       1]2       D3       1]4

Disappointing Exceptional

Was the event informative enough?

Dl       lJ2       IJ3       lJ4

DINAS   PENANAMAN   MODAL   DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Bagaimana pendapat Anda?

Kami    berkomitmen    untuk    menyediakan

pelayanan  terbaik  sedapat  mungkin,  untuk
itu   kami   menerima   masukan   dari   anda.

Silahkan  mengisi  kuesioner  di  bawah  dan

sampaikan saran anda. Terima kasih.

Nama Perusahaan
Sektor
Acara  yang  dihadiri

Mohon sampaikan tahapan  investaslAnda.

H  Fase 1: Pertimbangan Strategis Awal

I  Fase 2: Survei lokasi

I Fase 3: Perbandingan biaya

n  Fase 4:  Evaluasi lokasi

H  Fase 5: Keputusan lnvestasi

I   Ease   6:   Perluasan   investasi   dan/atau

Penyelesaian Kendala

Petunjuk:  Isilah lembar penilaian di bawah

ini dengan mencentang nomor yang sesuai

dengan penilaian anda dan menyampaikan

masukan pada  bagian bawah halaman ini.

Kurang memuaskan         Sangat memuaskan

Berikan   penilaian   kepuasan   secara

umum mengenai kegiatan ini

HI     H2      H3     H4

Kurang memuaskan         Sangat memuaskan

Apakah kegiatan ini cukup informatiJ?

•1     E2     H3     H4



Was the event well-organized?

DI       D2       D3       D4

How was the quality of the speakers?

Dl       1]2       u3       D4
Area  1  am truly satisfied  about the eventand

information covered?

Apakah   kegiatan   ini   diselenggarakyn
dengan balk?

Hi      n2       H3       H4       ,
Bagaimana kualitas pembicara?      |1

I

HI       H2       H3       H4         i

Bagian  mama  dan  informasi  apa  dari

kegiatan  ini  yang  paling  memuaskaln

dan bermanfaat?

---''-.f---..-

Diundangkan di Sungal Raya
pada ts
SEKRE

YUSRA
BERITA D

al..?....u,qy.qwbe.T..aea}
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NIZAM
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